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Industri rokok di Indonesia termasuk salah satu industri yang memberikan sumbangan-pajak non migas yang
besar kepada pemerintah. Cukai yang diterima pemerintah dalam APBN, meningkat terus dari tahun 1998
dengan realisas penerimaan 8,6 triliun sampai dengan tahun 2001 sebesar 18,2 triliun dan pada tahun 2002
realisasi penerimaan 23,34 triliun.

Industri rokok saat ini menghadapi masalah yaitu peningkatan penerimaan pajak dengan kenaikan tarif cukai
dan HJE. Disini penulis satu masalah yang menarik untuk dipelajari yaitu : apakah kebijakan pemerintah
mengenai tarif cukai & HJE yang hampir setiap tahun mengalami perubahan akan berdampak pada produksi
rokok dan penerimaan cukai rokok? Bagaimana perbedaan kebijakan pemerintah pada rokok kretek dan
rokok putih, dan dampaknya terhadap penerimaan cukai rokok?

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian terhadap masalah yang dikemukakan diatas adalah
melihat hubungan tarif cukai dari HJE dengan produksi, melihat hubungan tarif cukai dan HJE dengan
penerimaan cukai, menganalisa peluang usaha bagi perusahaan kecil untuk masuk pasar industri rokok yang
bersifat oligopoli dan melihat dampak dari perubahan tarif cukai & HJIE terhadap produksi rokok perusahaan
dominan, dan pengaruhnya pada penerimaan cukai pemerintah.

Untuk meneliti digunakan metodologi Structure, Conduct, Performance (SCP). Pendekatan SCP digunakan
untuk menganalisa hubungan antara struktur, perilaku dan kinerjaindustri rokok dan didukui g oleh metode
regresi dengan model OL S(Qrdinary Least Squares) sistem time series dan panel data. Untuk melihat
hubungan statistik antara variabel-variabel yang telah dijelaskan secara kualitatif pada pendekatan SCP.

Terdapat hubungan antaratarif cukai, produks dan HJE dengan penerimaan cukainya. Pada panel data
probabilitat untuk produksi, tarif cukai dan ME nilainya signifikan secara sendiri-sendiri, sedangkan untuk
probabilita F statistik nilainya signifikan secara bersama-sama, untuk jenis SKM dan SKT. Padatime series
untuk jenis SKM dan 5PM probabilitat pada produksi nilainya signifikan, tetapi probabilitat untuk tarif
cuka pada SKM, SKT dan SPM tidak signifikan, probabilita F statistik nilainya pada SKT, SKM dan SPM
signifikan secara bersama-sama.

Berdasarkan penelitian diatas, ditemukan bahwatarif cukai dan HJE mempengaruhi penerimaan cukai.
Perubahan tarif cukai dan HJE juga dapat mempengaruhi perilaku perusahaan rokok dalam penjualannya.
Untuk 3 tahun terakhir periode 2000 - 2002, terlihat penurunan total produksi rokok. Bila dikaitkan dengan
tujuan utama cukai dalam rokok, kebijakan pemerintah dalam perubahan tarif cukai dan HJE periode tahun
2000 - 2002 yang dalam setahun bisa 2-4 X berubah adalah cukup-efektif.
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